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Abstrak

Fédération Internationale de Football Association (FIFA) menerapkan strategi mitigasi iklim pada
tahun 2009 dengan membuat estimasi jejak karbon dari turnamen dan aktivitas sepakbola
lainnya untuk memenuhi persyaratan volume emisi, sesuai dengan peraturan Protokol Gas
Rumah Kaca “Greenhouse Gas Protocol” (GGP). Pada tahun 2022, FIFA menandatangani
“Memorandum of Understanding” dengan “Asia Pacific Islands Forum” (APIF) untuk memerangi
perubahan iklim. FIFA telah menggaungkan komitmen untuk mengurangi emisi karbon sebanyak
50 persen di tahun 2030 dan mencapai netralitas karbon di tahun 2040, untuk memenuhi tujuan
global. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia telah memberikan kontribusi emisi
karbon yang tinggi pada saat pelaksanaan kompetisi Liga 1 tahun 2019/2020 dengan format
pertandingan kandang dan tandang. Situasi ini berbanding terbalik ketika pandemi COVID-19
melanda Indonesia dan format pertandingan terpaksa dilaksanakan secara tersentralisasi dengan
berpusat pada beberapa wilayah di pulau Jawa. Emisi karbon berkurang karena jarak perjalanan
dibandingkan ketika format pertandingan kandang dan tandang diterapkan. Dengan
menggunakan metode deskriptif-komparatif, jurnal ini menampilkan perbandingan emisi karbon
dalam pertandingan Liga 1 di Indonesia, antara format pertandingan sebelum dan pada saat
pandemi COVID-19. Hasilnya menunjukkan bahwa emisi karbon yang dihasilkan oleh kompetisi
Liga 1 di Indonesia bisa berkurang dan penerapan komitmen FIFA serta strategi mitigasi
perubahan iklim dapat dilaksanakan.

Kata Kunci: Sepakbola FIFA, Indonesia, Liga 1, Strategi Perubahan Iklim, Emisi Karbon.
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akan meningkatnya suhu permukaan

bumi. “Intergovernmental Panel on
Climate Change” (IPCC) telah
memproyeksikan = pemanasan  suhu

global secara cepat dengan gelombang
panas yang lebih luas, pola angin dan
badai yang baru, peningkatan banjir,
melelehnya glasier dan peningkatan
permukaan air laut akan segera terjadi,
kecuali perubahan yang signifikan
diterapkan  (UNEP  IPCC, 2007).
Penyebab utama efek gas rumah kaca
secara global yang disebabkan oleh
aktivitas manusia adalah karbon
dioksida (CO2), yang dihasilkan oleh
penggunaan bahan bakar fosil untuk
transportasi darat, kereta, laut dan
udara. (United States Environmental
Protection Agency (EPA), dilansir dari
https://www.epa.gov/ghgemissions/glo
bal-greenhouse-gas-emissions-data). Di
Indonesia, emisi gas rumah kaca dari
transportasi telah mencapai 26% di
tahun 2017. Sementara Asosiasi
Transportasi Udara Internasional (IATA)
telah memproyeksikan peningkatan
penumpang penerbangan sebanyak tiga
kali lipat di Indonesia, dari 129 juta
penumpang di tahun 2017 menjadi 411
juta penumpang di tahun 2037.
(Adiatma, 2020).

Inisiatif untuk mengurangi emisi
karbon harus muncul dari berbagai
aspek kehidupan, termasuk olahraga.
Pada tahun 2021, “The United Nation for
Climate Change” mengundang seluruh
organisasi olahraga beserta para
pemangku kepentingan untuk
mendukung gerakan olahraga untuk
mencapai tujuan perubahan iklim secara
global. Target yang ditetapkan untuk
jangka menengah adalah mengurangi
emisi gas rumah kaca sebanyak 50% di
tahun 2030, sementara target jangka
panjang adalah mencapai nol emisi
karbon gas rumah kaca pada tahun 2040.
(United Nations for Climate Change,
dilansir dari https://unfccc.int/climate-
action/sectoral-engagement/sports-for-
climate-action).
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Panggilan penuh putus asa oleh
UNFCC ini bukanlah tidak beralasan.
David Goldblatt (2020) memaparkan
bukti yang menunjukkan dampak besar
atas perubahan iklim terhadap olahraga
secara global; tahun 2019 ketika Piala
Dunia Rugby terganggu oleh angin topan
Pasifik, tahun 2020 ketika Olimpiade
Tenis terganggu akibat asap tebal dari
kebakaran hutan dan keputusan untuk
memindahkan even lari jarak jauh ke
bagian utara ibukota pada saat
pelaksanaan Olimpiade Tokyo di tahun
yang sama, akibat udara musim panas
yang luar biasa. Dampak besar lainnya
seperti cuaca ekstrim juga dapat dilihat
ketika terjadinya Badai Ciara pada tahun
2020 memaksa pembatalan salah satu

pertandingan Liga Premier, 6
pertandingan Liga Super Wanita di
Inggris, penundaan pertandingan

sepakbola di Belanda dan 2 pertandingan
sepakbola di Belgia. Cuaca buruk tidak
hanya berdampak pada pembatalan atau
penundaan pertandingan, tetapi juga
kualitas rumput lapangan di stadion.
Pada tahun 2014 di Inggris, lapangan
tidak bisa menjamu pertandingan
pramusim selama 5 pekan akibat cuaca
buruk, sementara sepertiga dari jumlah
lapangan stadion tidak bisa digunakan
selama 2 hingga 3 bulan dalam 1 musim.
(Goldblatt, 2020) Sebagai tambahan,
untuk memahami lebih lanjut mengenai
hubungan dekat antara olahraga dan
lingkungan, maka harus ditinjau dari
aspek sejarah. Madeline Orr dkk (2022)
menunjukkan bahwa olahraga
merupakan hasil yang tercipta atas
interaksi antara manusia dengan
lingkungan sekitarnya. Selancar
diciptakan oleh praktek kebudayaan
Polinesia, golf merupakan olahraga yang
berasal dari peradaban di pegunungan
Skotlandia, sedangkan ski merupakan
olahraga yang dikembangkan oleh
masyarakat Skandinavia dan Eropa
Timur, terutama pada musim dingin.
Ironisnya, perubahan cuaca seringkali
disebabkan oleh aktivitas olahraga.
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Biasanya hal ini dihiraukan dan hanya
terdapat sedikit penelitian untuk
memahami lebih lanjut mengenai
dampak olahraga terhadap lingkungan.
(McCullogh, 2020)

Untuk menjelaskan hubungan
antara emisi karbon dengan olahraga
terutama sepakbola, terdapat beberapa
literatur yang dapat digunakan sebagai
referensi. Robert L. Wily et al (2022)
menyatakan bahwa olahraga sebagai
industri global, telah menyebabkan
dampak terhadap perubahan iklim
melalui emisi karbon. Sementara Leslie
Mabon (2002) menyampaikan bahwa

kontribusi sepakbola terhadap
perubahan iklim adalah signifikan.
Peningkatan  emisi  karbon juga
melibatkan seluruh pemangku
kepentingan sepakbola seperti Kklub,
pemain dan suporter. Dia juga

menyatakan bahwa terdapat empat poin
utama untuk memahami hubungan
antara sepakbola dengan emisi karbon
secara lebih baik lagi. Pertama, karena
sepakbola didukung oleh penggunaan
transportasi secara berkala dan fasilitas
lainnya seperti stadion, serta sampah
yang dihasilkan dari aktivitas sepakbola
dan pertandingan. Kedua, dampak
perubahan iklim terhadap
keberlangsungan dari sepakbola itu
sendiri, seperti performa dan kesehatan
para pemain, ofisial serta penonton, serta
dampak operasional terhadap fasilitas
pendukung jika cuaca ekstrem terjadi.
Ketiga, sepakbola dapat digunakan untuk
menyuarakan dan menggerakkan aksi
yang konkret dan mempengaruhi para
penggemar untuk menciptakan
kesadaran dalam memerangi perubahan
cuaca. Terakhir, hal ini berkaitan dengan
industry sepakbola itu sendiri, seperti
dukungan sponsor dan pengembangan
model sepakbola yang ramah
lingkungan. (Mabon, 2022).

Sebagai olahraga terpopuler di
dunia, di mana lebih dari 240 juta pemain
terdaftar dan milyaran penggemar
mengelu-elukan dari seluruh dunia,
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Fédération Internationale de Football
Association (FIFA) dipanggil sebagai
pendukung terdepan dalam proyek ini.
Perjalanan FIFA untuk melakukan
aksinya dalam mengurangi emisi gas
rumah kaca telah dimulai pada tahun
2006, ketika pertama kali meluncurkan
Program Tujuan Lingkungan Hijau pada
FIFA tahun 2006 di Jerman. Panitia
pelaksana bersama dengan pemerintah
Jerman menginvestasikan setengah juta
euro untuk teknologi hemat energi dan
air, serta mengimbangi 100 ribu ton
emisi yang dikeluarkan dari
penerbangan para penonton
pertandingan. Aksi tersebut kemudian
dilanjutkan dengan laporan pencatatan
gas rumah kaca pertama untuk
mengukur emisi karbon tahunan yang
berasal dari aktivitas dan pertandingan
sepakbola, dimulai sejak tahun 2009.
Laporan menunjukkan bahwa
penerbangan merupakan faktor utama
dari emisi gas rumah kaca, yaitu
sejumlah 75% dari 48,488 tCOZe yang
dihasilkan. Setelah terpilih sebagai
Presiden di tahun 2016, Gianni Infantino
memastikan bahwa FIFA merupakan
organisasi olahraga  internasional
pertama yang mendukung kampanye
UNFCC bertajuk “Iklim Netral Sekarang”,
diikuti oleh penandatanganan rangka
kerja Aksi Iklim Olahraga UNFCC 2 tahun
kemudian, sebagai aksi konkret untuk
memerangi perubahan iklim. Hal ini
sejalan dengan tujuan yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Paris. (FIFA,
2021) FIFA kemudian menandatangani
“Memorandum of Understanding” (MoU)
dengan Forum Kepulauan Asia Pasifik
(APIF) pada tahun 2022. Kedua
organisasi berfokus untuk meningkatkan
kesadaran dalam mengurangi emisi
karbon sebanyak 50% di tahun 2030 dan
mencapai netralitas karbon pada tahun
2040 di wilayah Asia Pasifik, termasuk
Indonesia. (FIFA, 2022, dilansir dari
https://www.fifa.com/social-

impact/sustainability/media-
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releases/fifa-and-pacific-islands-forum-
to-combat-climate-change).

Namun, usaha dari FIFA untuk
memerangi perubahan iklim ditantang
oleh Arnout Geeraert dan “Play the
Game” mempublikasikan survey
mengenai institusi global dan
internasional secara detil, di mana isu
lingkungan merupakan salah satu aspek
yang terlibat. Arnout selanjutnya
menemukan bahwa FIFA merupakan
satu-satunya organisasi global yang
menunjukkan komitmennya terhadap
keberlangsungan lingkungan, walaupun
usahanya masih sangat minim. Selain itu,
FIFA masih mengambil keuntungan dari
sponsor yang menggunakan bahan bakar
fosil seperti Hyundai/Kia dan Qatar
Airways. (Goldblatt, 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh
Rodrigo Pinheiro Toffano Pereira,
Viachaslau Filimonau & Glaydston
Mattos Ribeiro (2019) menunjukkan
bahwa transportasi Liga Premier Inggris
(EPL) merupakan aspek terbesar dalam
peningkatan jumlah emisi karbon. Klub-
klub EPL menempubh total jarak 181.791
km sepanjang musim 2016/2017 dan
menghasilkan 695,452 kgCO2-eq.
Penelitian lain yang dilaksanakan oleh
Adekunle Dosumu, Ian Collbeck & Rachel
Bragg (2017) menyatakan bahwa
turnamen tingkat elit bahkan
menghasikan lebih banyak emisi karbon
karena melibatkan sejumlah aspek,

seperti  perawatan fasilitas dan
operasional. (Dosumu, Collbeck & Bragg,
2017). Lebih lanjut, hal ini dapat

dibuktikan dalam turnamen sepakbola
yang diadakan oleh Universitas Cassino
dan Lazion Selatan tahun 2022.
Penelitian oleh Lidia Piccerillo,
Francesco Misiti & Simone Digennaro
(2023) menunjukkan bahwa even
tersebut menghasilkan sekitar 40.551 kg
emisi karbon, di mana 27.360 kg
dihasilkan oleh transportasi, sementara
13.191 kg dihasilkan oleh akomodasi.
Sebagai negara  kepulauan
terbesar di dunia, penerbangan di atas 17
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ribu pulau-pulau Indonesia pada saat
pelaksanaan kompetisi Liga memberikan

kontribusi yang sangat signifikan
terhaadap tingginya jumlah emisi
karbon. Penerapan format

kandang/tandang mendorong seluruh
18 klub dalam divisi ini untuk
menempuh jarak puluhan ribu kilometer
dengan pesawat tiap musimnya. Namun,
situasi ini berubah drastis pada saat
masa pandemi COVID-19 dan penerapan
format sentralisasi tidak terelakkan demi
tetap terjaganya pelaksanaan kompetisi.
Pada masa pandemi, terdapat penurunan
jumlah emisi hingga 90-95% akibat
terbatasnya transportasi udara dan laut
yang dilakukan. (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
2021). Sebagai salah satu usaha untuk
memitigasi  perubahan iklim dari
perspektif sepakbola, jurnal ini akan
membandingkan jejak karbon dalam
pelaksanaan Liga 1 musim 2019/2020
dengan  format  kandang/tandang,
dengan Liga 1 musim 2021/2022 dengan
format tersentralisasi. Pelaksanaan Liga
1 musim 2020/2021 dibatalkan akibat
pandemi COVID-19.

METODE PENELITIAN
Jurnal ini menerapkan metode
kuantitatif, didukung oleh analisa

deskriptif-komparatif berdasarkan data
primer dan sekunder. Data primer
didapat dengan  mengkalkulasikan
jumlah kilometer yang ditempuh oleh 18
klub Liga 1 dalam 1 musim, serta
menghitung jumlah emisi karbon yang
dihasilkan oleh transportasi udara dalam
kompetisi tersebut. Sementara itu,
formula perhitungan adalah sebagai
berikut:

Emisi LTO: (Konstanta dihasilkan per 1

Kilometer):

5.75 X Jarak Penerbangan dalam 1

Emisi LTO
Sumber Gambar: Pereira, Filimonau & Ribeiro,
2019
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18 klub yang disebutkan di atas
adalah jumlah klub sepakbola yang
berpartisipasi dalam kompetisi Liga 1
Shopee musim 2019/2020 dan Liga 1
BRI musim 2021/2022. Analisa
komparatif mengacu pada perbandingan
emisi karbon yang dihasilkan dalam
kedua musim dengan format yang
berbeda, yaitu format kandang/tandang
dan format sentralisasi. Data sekunder
mengacu pada sejumlah dokumen dan
regulasi yang diterbitkan oleh instansi
terkait, seperti Strategi Iklim FIFA,
laporan dari Kementerian Lingkuhan
Hidup dan Kehutanan, serta dokumen
lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Liga 1 Shopee 2019 dimulai pada
tanggal 15 Mei 2019 dan berakhir pada
tanggal 22 Desember 2019. 18 klub
berpartisipasi dalam 306 pertandingan
selama 34 minggu dengan format
pertandingan kandang dan tandang.
Klub-klub ini tersebar di seluruh
Indonesia, dengan Semen Padang FC dan
Badak Lampung FC berada di ujung
timur Indonesia, sementara Persipura
Jayapura berada di ujung barat negara.

Terdapat 3 klub yang terletak di
pulau Kalimantan, yaitu Borneo FC,
Kalteng Putra dan Barito Putra; 1 klub
terletak di pulau Sulawesi, yaitu PSM
Makasar; sementara lainnya terletak di
pulau Jawa dan Bali.
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Gambar 2. Lokasi Markas 18 Klub yang
Berpartisipasi
dalam Liga 1 Shopee Musim 2019/2020
Sumber Gambar: Liga 1 Shopee.
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Tabel 1. Perhitungan Jarak,
Jumlah Penerbangan dan jumlah Emisi
Karbon dalam Pelaksanaan Liga 1
Shopee Musim 2019/2020 dengan
Format Kandang/Tandang

No. Klub Lokasi Stadion Total Jarak |  Jumlah Jumlah
(Km) | Pemerbanga, | Emisi
n Karbon
L Arema Malmnz | Eaupben | 21600 14 124717.5
2 Badak Bandar Sumpah,
Lampung FC | Lampumg Penmidz 32082 17 1844715
kX . . Eapten
Bali United Bell | Wayen Digta | 37273 17 21431975
4 Demang
BaritoPutera | MAGMR. | | hnan UT4 17 142163
3. i | PTIR/Pamiot
Bhayanghara | JakartaBekast | o qpppaes | 22,100 14 1275925
6 | Bomeo | Samarnda Segiri 37.007 1§ 2279025
7. Palangka
BelongPuta | 720" | TwhBaos | 3y 15 18808825
|8 Gelora
Tuwi | Poweimes | Maiwe
21599 14 12581925
9. . Gglora Bung
Pemeboya, | Surebaya Tomo 20,684 15 118833
10| FPewl | Lomonesn | Swaima 15,672 i 90114
T I Senime S Jalak
Nk une Hampat 17,886 16 160344.5
12| Pepwa | Jayspua | Mandala 18,906 19 2812095
13 Gielora Bung
Perzila JakartaBekasi | Kamo/Patriot
Condrsbhags, | 27556 14 158447
14 SIS S Moch.
SmarEng Soshroto 17,109 13 9837675
B - Andi
PEM MIAE | aats | 3709 19 217502
16.| PSS Sleman | Sleman | Mazuwohario | 29452 16 169345
17. Semen Padane Haji Agus
Padans £ Salim 18,694 17 279990.5
B TRA —
Parsikabo Cibinong i 21,304 14 122498
Total 317,226,
524735 23

Sumber Tabel: Olahan Penulis, 2023

Mengacu pada tabel di atas,
seluruh 18 klub melakukan penerbangan
sebanyak 11 hingga 19 kali. Persela
Lamongan merupakan klub dengan
jumlah penerbangan paling sedikit,
sementara persipura Jayapura dan PSM
mengalami jumlah penerbangan
terbanyak, masing-masing sejumlah 19
kali penerbangan. Sementara itu,
masing-masing klub menempuh total
jarak sebanyak 15.000 Km hingga 49.000
Km. Klub dengan jumlah jarak tempuh
terjauh adalah Persipura Jayapura,
mencapai 48.906 Km, sementara Persela
Lamongan merupakan klub dengan
jumlah jarak tempuh paling sedikit,
hanya mencapai 15.672 Km.
Konsekuensi dari jarak tempuh yang
dialami oleh setiap klub tentu saja
menghasilkan emisi karbon. Persipura
Jayapura sebagai klub dengan jarak
tempuh terjauh, juga menghasilkan emisi
karbon terbanyak, yaitu 281.209,5 Kg.
Sementara itu, Persela dengan jarak
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tempuh terdekat menghasilkan emisi
karbon sebesar 90.114 Kg.

Liga 1 BRI 2021/2022 akhirnya
dilangsungkan pada tanggal 9 Juli 2021,
setelah Liga 1 BRI 2020/2021 dibatalkan
akibat pandemi COVID-19. Musim
kompetisi 2020/2021 hanya
berlangsung selama 3 pertandingan
sebelum akhirnya sepenuhnya
dibatalkan. PT Liga Indonesia Baru
sebagai operator liga yang berada di
bawah pengawasan Persatuan Sepakbola

Seluruh  Indonesia (PSSI) sebagai
federasi, terpaksa menghentikan
kompetisi setelah pemerintah

mengumumkan kondisi darurat akibat
COVID-19. Musim kompetisi 2021/2022
kemudian berlangsung dan 18 Kklub
berpartisipasi dalam 306 pertandingan
selama 34 minggu, namun kali ini dengan
format berbeda, yaitu format
sentralisasi. Karena pemerintah pada
saat itu menerapkan Pembatasan Sosial
Berskala  Besar  (PSBB), seluruh
pertandingan dilaksanakan di pulau Jawa
dan Bali untuk menghindari penyebaran
virus COVID-19. Ketika kompetisi
berlangsung, Persiraja Aceh merupakan
klub yang terletak paling jauh di ujung
timur, sementara Persipura Jayapura
berada di ujung barat Indonesia.

k>

_ @Bomned FC

GPersiraja

= Persi|
Baritod ‘ o Sy
Putera
@ PSM

9 BaliUnited
¢ -t

Gambar 3. Lokasi Markas 18 Klub yang
Berpartisipasi dalam Liga 1 BRI Musim
2021/2022
Sumber Gambar: Liga 1 Shopee.
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@Madura
o United FC

°
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Gambar 4. Lokasi Markas 18 Klub yang
Berpartisipasi dalam Liga 1 BRI Musim
2021/2022
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Sumber Gambar: Liga 1 Shopee.

Tabel 2. Perhitungan Jarak,
Jumlah Penerbangan dan jumlah Emisi
Karbon dalam Pelaksanaan Liga 1 BRI
Musim 2021/2022 dengan Format
Sentralisasi.

No. Klub Lokasi Total Jarak

(Km)

Stadion Total

Karbon
24.098.25

1 Arema FC Malang 4191 7

Kanjumhan
Rapten
Bali United Bali Wayan Dipta

3 Demang
| | Barito Putera | Banjarmasin Lehman
4. | Bhayangkara
FC Surakarta
Borneo FC Samarinda,
Madura
United FC

4607 26.490.25

4734 27.220.5

4862
5403

27.056.5
3106725

Segig

Pamekasan | Banokalan 4183 2405225

Surabava Tomo 4183 24.052,25

5
[
7
k3

4183
9 4380

2405225
25.185

Lamongan, Surajaya
Bandung GBLA

Patriot
Candrabhaga,

10. Perstia

Jakarta 183425

11| Persikaba
Bogor Cibinong
12. Persik Kediri Brawiaya
13. | Persipura Jayapura Mandala
14 Harapan
Aceh Bangsa
Tangerang
Sleman

31900
4199
10724

183425
24.144.25
61.663

8902
3190
4749
4726
5650

Total 80.266

Sumber Tabel: Olahan Penulis, 2023

511865
183425

27306.75
271745
304875

510.164,5

15. Bersita

16. | PSS Sleman

Maguoharjo
Moch Soebrote
BI Habibie

17 PSIS
18 PSM

Semarang
Makassar

7
7
7
7
7
7
7
6
3100 6
6
7
7
7
6
7
7
7

Merujuk pada tabel di atas,
terlihat bahwa seluruh klub yang
berpartisipasi hanya mengalami 7 kali
penerbangan, kecuali Persib, Persija
Jakarta, Persikabo 1973 dan Persita yang
janya menjalani 6 kali penerbangan
karena lokasi mereka berada di Jakarta
dan wilayah sekitarnya. Karena itu, klub-
klub ini menghasilkan emisi karbon lebih
sedikit dibandingkan klub lainnya yang
berada di luar daerah Jakarta. Sementara
itu, klub dengan jumlah jarak temput
terjauh masih tetap Persipura Jayapura
dengan total jarak 10.724 Km dan
menghasilkan karbon emisi sebesar
61.663 Kg. Di sisi lain, ketiga klub yang
bermarkas di Jakarta dan daerah
sekitarnya, yaitu Persija Jakarta, Persita
dan Persikabo 1973, menunjukkan jarak
tempuh yang lebih dekat, sebanyak 3.190
Km, serta menghasilkan emisi karbon
lebih sedikit yaitu 18.342,5 Kg. Terdapat
perbedaan signifikan dalam jarak
tempuh serta emisi karbon yang
dihasilkan pada tabel 1 dan tabel 2 pada
saat pelaksanaan Liga 1 Shopee
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2019/2020 dan Liga 1 BRI 2021/2022.
Hal ini disebabkan karena sistem
sentralisasi kompetisi yang diterapkan di
pulau Jawa, yang berfokus pada Jakarta
dan wilayah sekitarnya, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur dan Bali. COVID-19
merupakan alasan utama diterapkannya
format tersebut, selain alasan
aksesibilitas dan usaha untuk
menghindari potensi terjadinya klaster
pandemi akibat turnamen sepakbola.

Saat membandingkan hasil pada
tabel 1 dan tabel 2, dapat terlihat bahwa
jumlah penerbangan, jarak tempuh serta
jumlah emisi karbon yang dihasilkan
oleh klub-klub yang berpartisipasi, lebih
dominan terjadi pada saat pelaksanaan
Liga 1 Shopee musim 2019/2020. Hal ini
disebabkan oleh format pertandingan itu
sendiri, yaitu format kandang dan
tandang, yang mendorong setiap klub
untuk menempuh jarak menuju lokasi
pertandingan yang telah ditentukan.
Karena itu, jumlah penerbangan, jarak
tempuh serta emisi karbon yang
dihasilkan setiap klub berdampak pada
perubahan iklim dan menurunnya
kualitas lingkungan. Sementara dampak
berbeda dapat terlihat dari penerapan
format sentralisasi pada saat
pelaksanaan Liga 1 BRI 2021/2022, di
mana lokasi turnamen hanya
berkonsentrasi pada pulau Jawa dan Bali.
Hal ini menghasilkan jumlah
penerbangan, jarak tempuh dan emisi
karbon yang jauh lebih sedikit. [klim dan
lingkungan yang lebih kondusif dapat
tercipta karena berkurangnya produksi
emisi karbon.

Dalam kaitannya antara jumlah
emisi karbon yang dihasilkan pada kedua
turnamen yang disebut di atas dengan
komitmen FIFA serta strategi iklim yang
telah dicanangkan sejak Piala Dunia
FIFA™ tahun 2006 di Jerman, format
sentralisasi telah menunjukkan bahwa
Indonesia bisa memenuhi
tanggungjawabnya terhadap
keberlangsungan lingkungan. Walaupun
fakta mengungkapkan bahwa penerapan
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aspek lingkungan dari sepakbola di
Indonesia masih jauh dari kenyataan,
apabila bukan karena COVID-19. Seluruh
pemangku kepentingan harus
memberikan itikad baik dan komitmen
bahwa sepakbola bisa menjadi kekuatan
penentu untuk memerangi perubahan
iklim. Mereka juga harus menyingkirkan
aspek bisnis dan mengutamakan
keberlangsungan lingkungan untuk
jangka panjang. Di sisi lain, karakteristik
negara kepulauan Indonesia juga harus
dipertimbangkan karena potensi
menghasilkan  emisi karbon dari
transportasi masih sangat tinggi. Tidak
lupa menyebutkan aspek lainnya seperti
sampah dan polusi yang dihasilkan dari
setiap pertandingan. Karena itu, sangat

penting bagi seluruh  pemangku
kepentingan sepakbola seperti
pemerintah, PSSI dan pihak-pihak

lainnya untuk meningkatkan kesadaran
dalam mempertahankan stabilitas dan
keberlangsungan lingkungan di setiap
kompetisi. Jika dan saat langkah-langkah
tersebut dituang dalam aksi konkret,
maka Indonesia dapat menjadi pelopor
dalam merealisasikan empat pilar yang
disebutkan dalam strategi iklim FIFA,
yaitu pendidikan, adaptasi, pengurangan
dan dukungan serta investasi.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa

sepakbola merupakan olahraga yang
memberikan kontribusi terbesar
terhadap emisi karbon. Hal ini bisa
terlihat dari jarak tempuh yang dialami
oleh para pemain dan ofisial pada saat
turnamen berlangsung. Transportasi
merupakan poin penting karena jumlah
emisi karbon yang dihasilkan berkaitan
erat dengan jarak yang ditempubh.
Mengacu pada hasil perhitungan Liga 1
Shopee 2019/2020 dengan Liga 1 BRI
2021/2022, terlihat bahwa emisi karbon
yang dihasilkan pada saat turnamen,
ditentukan oleh jarak tempuh masing-
masing klub serta format pertandingan
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yang diterapkan. Hal ini juga
menunjukkan bahwa format sentralisasi
yang diterapkan pada Liga 1 BRI musim
2021/2022 lebih mampu mengurangi

jumlah emisi karbon, dibandingkan
format kandang/tandang yang
dilaksanakan dalam kompetisi

sebelumnya, pada saat pelaksanaan Liga
1 Shopee musim 2019/2020. Karena itu,
jurnal ini menyimpulkan bahwa sebagai
faktor kontributor terhadap emisi
karbon, sepakbola harus
mempertimbangkan pendekatan yang
ramah lingkungan.

REKOMENDASI

Berdasarkan penemuan dan
kesimpulan di atas, jurnal ini
merekomendasikan sejumlah
pendekatan terhadap pemangku

kepentingan terkait, untuk mewujudkan
aspek ramah lingkungan dalam aktivitas
sepakbola serta kompetisinya. Pertama,
seluruh pemangku kepentingan harus
menunjukkan komitmen mereka dalam
mempertimbangkan  lingkungan  di
seluruh aspek, termasuk pengambilan
keputusan, kebijakan, program, regulasi
serta aktivitas sepakbola. Kedua, seluruh
pemangku kepentingan harus mulai
melaksanakan penelitian mendalam dan
mendetil, untuk lebih memahami
hubungan antara perubahan iklim dan
sepakbola di Indonesia, terutama karena
Indonesia merupakan negara kepulauan

terbesar di dunia. Ketiga,
mengembangkan pendekatan yang
ramah lingkungan terhadap seluruh
aktivitas sepakbola, termasuk
kompetisinya. = Mengadopsi  format
sentralisasi yang diterapkan pada
pelaksanaan Liga 1 BRI musim

2021/2022 dapat menjadi opsi yang
ramah lingkungan dalam kompetisi
mendatang. Lebih lanjut, pendekatan ini
juga mengurangi perjalanan yang tidak
penting serta menghemat energi bahan
bakar. Keempat, gagasan mengimbangi
emisi karbon harus dipertimbangkan.
Seluruh pemangku kepentingan dapat
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bekerja sama untuk merealisasikannya,
salah satunya dengan penanaman pohon.
Sebagai rekomendasi terakhir, federasi
dan pemerintah dapat
mempertimbangkan pengalihan bahan
bakar fosil menjadi energi terbarukan
dan hal ini bisa diterapkan untuk jangka
panjang.
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